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ABSTRAK 
 

 

HUBUNGAN ANTARA POLA KONSUMSI DAN AKTIVITAS FISIK 

TERHADAP RISIKO DIABETES MELLITUS TIPE 2 

 PADA MAHASISWA 

 

 

Rini Fitriani 

2101876 

e-mail: rinif062@gmail.com 

 

 

Pendahuluan: Diabetes Mellitus Tipe 2 (DM Tipe 2) merupakan penyakit tidak menular 

yang prevalensinya terus meningkat. Kini, penyakit ini tidak hanya ditemukan pada usia 

lanjut tetapi juga pada kelompok usia muda termasuk mahasiswa. Faktor risiko utama 

meliputi pola konsumsi tinggi gula dan lemak, rendah serat, serta tingkat aktivitas fisik 

yang rendah. Lingkungan kampus turut berperan melalui ketersediaan jajanan tinggi kalori 

dan layanan antar-pesan makanan yang mendorong perilaku konsumtif. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menganalisis hubungan pola konsumsi dan aktivitas fisik dengan risiko 

DMT2 pada mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia. Metodologi: Penelitian ini 

menggunakan desain cross-sectional dengan 110 responden yang dipilih menggunakan 

proportionate stratified random sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner 

pola makan, Global Physical Activity Questionnaire (GPAQ), dan Finnish Diabetes Risk 

Score (FINDRISC). Analisis bivariat dilakukan dengan uji Chi-square, sedangkan 

kekuatan asosiasi diukur menggunakan odds ratio (OR). Hasil: Terdapat hubungan 

signifikan antara pola konsumsi tidak sehat dengan peningkatan risiko DM Tipe 2 (p = 

0,024; OR = 3,03; 95%CI: 1,15–7,99). Aktivitas fisik rendah menunjukkan kecenderungan 

peningkatan risiko (OR = 2,44; 95%CI: 0,68–8,76), meskipun secara statistik OR ini tidak 

signifikan karena CI mencakup 1. Diskusi: Temuan ini mengkonfirmasi bahwa mahasiswa 

dengan pola konsumsi kurang baik memiliki kemungkinan hampir tiga kali lebih besar 

berada dalam kategori risiko meningkat DM Tipe 2. Pola konsumsi mahasiswa yang tinggi 

fast food, minuman manis, dan karbohidrat sederhana (nasi putih) berkontribusi pada 

resistensi insulin dan akumulasi lemak visceral. Gaya hidup sedentari yang dominan di 

kalangan mahasiswa, terutama aktivitas duduk berlama-lama dan kurangnya aktivitas fisik 

terstruktur memperburuk gangguan metabolisme glukosa. Faktor lingkungan kampus 

seperti ketersediaan makanan tidak sehat, stres akademik, dan keterbatasan fasilitas 

olahraga turut mendukung peningkatan risiko metabolik pada populasi muda ini. 

 

Kata Kunci: Aktivitas Fisik, Mahasiswa, Pola Konsumsi, Risiko Diabetes Mellitus  

Tipe 2. 
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ABSTRACT 
 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN CONSUMPTION PATTERNS AND PHYSICAL 

ACTIVITY ON TYPE 2 DIABETES MELLITUS RISK AMONG  

UNIVERSITY STUDENTS 

 

 

Rini Fitriani 

NIM 2101876 

e-mail: rinif062@gmail.com  

 

 
Introduction: Type 2 Diabetes Mellitus (T2DM) is a non-communicable disease with 

continuously increasing prevalence. Currently, this disease is found not only in the elderly 

but also in young age groups including university students. Major risk factors include 

consumption patterns high in sugar and fat, low in fiber, and low levels of physical activity. 

The campus environment contributes through the availability of high-calorie snacks and 

food delivery services that encourage consumptive behavior. Objective: This study aims to 

analyze the relationship between consumption patterns and physical activity with T2DM 

risk among students at Universitas Pendidikan Indonesia. Methods: This study used a 

cross-sectional design with 110 respondents selected using proportionate stratified 

random sampling. Data were collected using dietary pattern questionnaires, Global 

Physical Activity Questionnaire (GPAQ), and Finnish Diabetes Risk Score (FINDRISC). 

Bivariate analysis was conducted using Chi-square test, while the strength of association 

was measured using odds ratio (OR). Results: There was a significant relationship between 

unhealthy consumption patterns and increased T2DM risk (p = 0.024; OR = 3.03; 95%CI: 

1.15–7.99). Low physical activity showed a tendency toward increased risk (OR = 2.44; 

95%CI: 0.68–8.76), although statistically this OR was not significant as the CI included 1. 

Discussion: These findings confirm that students with poor consumption patterns have 

approximately three times higher likelihood of being in the increased T2DM risk category. 

Students' consumption patterns high in fast food, sugary drinks, and simple carbohydrates 

(white rice) contribute to insulin resistance and visceral fat accumulation. The sedentary 

lifestyle dominant among students, particularly prolonged sitting activities and lack of 

structured physical activity, exacerbates glucose metabolism disorders. Campus 

environmental factors such as availability of unhealthy foods, academic stress, and limited 

sports facilities further support increased metabolic risk in this young population. 

 
Keywords: Dietary Patterns, Physical Activity, Type 2 Diabetes Mellitus Risk, University 

Students 
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